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ABSTRAK

Health literacy adalah salah satu penentu kesehatan. Kurangnya partisipasi perawatan kesehatan, penggunaan
pelayanan preventif, dan partisipasi dalam penerapan perilaku hidup sehat berhubungan dengan rendahnya health
literacy seseorang. Health Literacy pada mahasiswa keperawatan perlu diperhatikan karena mahasiswa
keperawatan merupakan calon tenaga kesehatan masa depan yang memiliki peran vital sebagai edukator.
Penelitian ini memiliki tujuan adalah untuk mengkaji faktor yang berhubungan dengan health literacy pada
mahasiwa keperawatan di Universitas Udayana. Penelitian ini berjenis deskriptif dan korelasional dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Teknik Proportionate Stratified Random Sampling digunakan pada
penelitian ini dan penelitian dilakukan pada 148 responden dari empat semester yang berbeda. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah formulir karakteristik responden dan Short-Form Health Literacy Survey Tool
(HLS-SF-12). Uji analisis Deskriptif Statistik, Tendensi Sentral, Korelasi Gamma dan Koefisien Kontingensi
digunakan pada penelitian ini. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tingkat semester, jenis kelamin, tingkat
pendidikan tertinggi orangtua, keberadaan masalah kesehatan dengan health literacy, dan frekuensi penggunaan
internet untuk tujuan kesehatan tidak berhubungan dengan tingkat health literacy mahasiswa keperawatan di
Universitas Udayana (p>0,05). Mahasiswa keperawatan di Universitas Udayana dengan health literacy rendah.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada staf pengajar untuk lebih memperhatikan dan mengintegrasikan
health literacy ke dalam proses pembelajaran mahasiswa keperawatan seperti pada mata kuliah promosi
kesehatan.

Kata Kunci: Health literacy, Mahasiswa Keperawatan, Pendidikan Keperawatan.

ABSTRACT

Health literacy is one of health determinants. Low use of healthcare, preventine services, and less participation of
health promoting behaviours are associated with low level of health literacy. Health literacy levels of nursing
students are important because nursing student is a future healthcare profesional who has vital role as an educator.
The aimed of this study is to asses the related factors of health literacy of nursing student in Udayana University.
The study types is descriptive correlative with cross-sectional approach. Proportionate Stratified Random
Sampling was applied and this study conducted with 148 participants from four different grades. This study used
Participants Characteristic Form and Short-Form Health Literacy Survey Tool (HLS-SF-12) as data collection
tool. Descriptive statistics, Central Tendency, Gamma correlation analysis, and Contingency Coefficent
correlation analysis were used for data analysis. The result of statistic test showed that no significant correlation
between grades, gender, parents highest educational level, presence of health problem, and frequency of internet
use for health purposes with health literacy (p=0,232) of nursing student in Udayana University. Nursing students
in Udayana University have a low level of health literacy. Health literacy levels of nursing student play an
important role for their health and role as health professional in the future. Based on this study result, it is suggest
for nursing lecturer to intergrated and addressed health literacy into student learning process like include health
literacy in health promotion subject.

Keyword : Health Literacy, Nursing Education, Nursing Student.
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PENDAHULUAN

Health literacy merupakan salah
satu konsep promosi kesehatan, yang
dianggap sebagai salah satu tujuan sistem
kesehatan masyarakat abad ini. Health
Literacy berkaitan dengan kemampuan
atau  kompetensi  seseorang  dalam
melakukan akses informasi, kemudian
memahami dan menganalisa informasi
yang didapatkan untuk mengambil
keputusan yang tepat dalam kehidupannya
baik dalam tatanan perawatan kesehatan
pencegahan penyakit, atau promosi
kesehatan dengan tujuan menjaga atau
meningkatkan ~ status  kesehatannya
(Serensen, et al., 2012).

Topik  health literacy penting
untuk diperhatikan karena health literacy
seseorang dapat memengaruhi
kemampuannya dalam mempertahankan
atau meningkatkan kesehatan. Kesulitan
yang dialami menyebabkan seseorang
cenderung mengambil keputusan yang
berisiko terhadap kesehatan seperti
kurangnya partisipasi terhadap promosi
kesehatan dan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan deteksi dini penyakit
atau pencegahan penyakit ( Kickbusch, et
al., 2013).

Mahasiswa keperawatan sebagai
calon tenaga kesehatan yang
bertanggungjawab untuk menyediakan
pendidikan kesehatan kepada klien, harus
menyadari pentingnya health literacy
(Kennard, 2016). Health literacy
mahasiswa keperawatan penting untuk
diperhatikan, tidak hanya memengaruhi
perannya sebagai health educator, namun
juga kemampuaannya dalam mengambil
keputusan yang tepat untuk kesehatannya.
Penelitian yang dilakukan di Slovenia
menyebutkan bahwa health literacy
berhubungan dengan perilaku hidup sehat
mahasiswa  keperawatan. Mahasiswa
keperawatan dengan health literacy yang
adekuat cenderung akan lebih jarang
minum alkohol, sarapan setiap hari, dan
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memiliki berat badan yang normal
(Kolnik, Dejan, & Katarina, 2017).

Health literacy  berhubungan
dengan beberapa faktor yang membuat
tingkat health literacy berbeda pada
masing-masing  individu.  Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa tingkat
semester (Erunal, et al., 2019), jenis
kelamin (Uysal, et al., 2019), tingkat
pendidikan tertinggi orangtua (Zhang, et
al., 2016), keberadaan masalah kesehatan
(Ayaz-Alkaya & Terzi, 2019), dan
frekuensi penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan (Park & Lee, 2015)
berhubungan dengan health literacy.
Penelitian ini bertujuan untuk mengakses
faktor yang berhubungan dengan health
literacy pada mahasiswa keperawatan di
Universitas Udayana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis deskriptif
korelasional menggunakan pendekatan
cross-sectional.  Populasi  penelitian
adalah 250 mahasiswa keperawatan di
Universitas Udayana. Kriteria inklusi pada
penelitian  ini  adalah  mahasiswa
keperawatan  semester  2,4,6,8  di
Universitas Udayana Kriteria eksklusi
pada penelitian adalah  mahasiswa
keperawatan yang sedang cuti akademik.

Data dikumpulkan dengan
menggunakan  kuesioner  karakteristik
individu dan Short-Form Health Literacy
Survey Tool (HLS-SF-12) versi bahasa
Indonesia dan sudah  diuji validitas
(0,923) dan reabilitas (0,923) (Setyawan,
2017).

Pengumpulan data dilakukan
secara online dengan menyebarkan
kuesioner secara personal melalui pesan di
sosial media line. Skor dari 12 item
pertanyaan pada kuesioner HLS-SF-12
dijumlahkan kemudian dirata-ratakan dan
diubah menjadi skor 0-50 dengan
menggunakan formula seperti berikut :
(mean-1) x (50/3) (Duong, et al., 2017).
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Analisis univariat data kategorik
seperti jenis kelamin, tingkat semester,
tingkat pendidikan tertinggi orangtua,
keberadaan masalah kesehatan, dan
frekuensi penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan menggunakan analisis
distribusi frekuensi, sedangkan data usia
dianalisis dengan tendensi sentral.

Analisis bivariate hubungan antara
tingkat semester, tingkat pendidikan
tertinggi  orangtua, dan  frekuensi
penggunaan internet untuk  tujuan
kesehatan  dengan  health literacy
digunakan uji korelasi gamma. Analasis
hubungan antara jenis kelamin dan
keberadaan masalah kesehatan dengan
health literacy digunakan uji korelasi

koefisien kontingensii. Tingkat
kepercayaan uji analisis korelatif adalah
95% (p < 0,05).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 dan 2 memperlihatkan
hasil dari  karakteristik  mahasiswa
keperawatan di Universitas Udayana.
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Tabel 1.
Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Universitas Udayana
Karakteristik n %
Jenis Kelamin
1 Laki-laki 23 15,5
2 Perempuan 125 84,5
Total 148 100
Tingkat Semester
1 2 44 29,7
2 4 34 23
3 6 37 25
4 8 33 22,3
Total 148 100
Tingkat Pendidikan Tertinggi Orangtua
1 Tidak sekolah 2 14
2 Pendidikan dasar (SD-SMP) 12 8,1
3 SMA 66 44,6
4 Perguruan tinggi 68 45,9
Total 148 100
Keberadaan Masalah Kesehatan
1 Ya 42 28,4
2 Tidak 106 71,6
Total 148 100
Frekuensi penggunaan internet dengan
tujuan kesehatan
1 1-3 kali sebulan 25 16,9
2 1 kali seminggu 12 8,1
3 Beberapa kali seminggu 70 47,3
4 Kurang dari 3 kali sehari 15 10,1
5 Lebih dari 3 kali sehari 26 17,6
Total 148 100
Tabel 2.
Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Universitas Udayana berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (n) % Mean Min Max
1 18 5 3,4 20,11 18 24
2 19 50 33,8
3 20 39 26,4
4 21 34 23
5 22 18 12,2
6 23 1 0,7
7 24 1 0,7
148 100
101
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Berdasarkan tabel karakteristik
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana bulan April 2020, dapat dilihat
bahwa responden mahasiswa keperawatan
rata-rata berusia 20 tahun. Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan
(84,5%),%). Mahasiswa keperawatan
terbanyak berasal dari semester 2 dengan
jumlah 44 orang (29,7%). Tingkat
pendidikan tertinggi orangtua responden,
mayoritas berasal dari jenjang perguruan
tinggi yang berjumlah 68 orang (45,9%).
Responden lebih banyak tidak mengalami
masalah kesehatan dengan jumlah 106
(71,6%), sedangkan responden yang
mengalami masalah kesehatan berjumlah
42 orang (28,4%).

Mayoritas  responden  menggunakan
internet untuk tujuan kesehatan dengan
frekuensi  beberapa kali  seminggu
berjumlah 70 orang (47,3%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa
sebanyak 9,5% mahasiswa keperawatan
di Universitas Udayana dengan health
literacy yang tidak adekuat, 43,2%
bermasalah, 44,6% cukup, dan 2,7%
sangat baik. Mayoritas mahasiswa
keperawatan di Universitas Udayana
dengan health literacy rendah (tidak
adekuat atau bermasalah) dengan jumlah
52,7%. Hanya sejumlah 47,3% dengan
health literacy baik (cukup atau sangat
baik).

Tabel 1
Health Literacy pada Mahasiswa Keperawatan di Universitas Udayana
Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Health Literacy Tidak adekuat 14 9,5
Bermasalah 64 43,2
Cukup 66 44,6
Sangat baik 4 2,7
Total 148 100
Tabel 4
Hasil Uji Korelasi
Variabel Health Literacy Total p-
Tidak Bermasalah  Cukup Sangat value
Adeakuat Baik
Tingkat Semester % % % % % 0,460
1 2 3.4 10,8 14,2 1,4 29,7
2 4 4,1 10,8 7,4 0,7 23
3 6 1,4 12,8 10,8 0 25
4 8 0,7 8,8 12,2 0,7 22,3
Total 9,5 43,2 44,6 2,7 100
Jenis Kelamin 0,701
1 Laki-Laki 2 7,4 6,1 0 15,5
2 Perempuan 7,4 35,8 38,5 2,7 84,5
Total 9,5 43,2 44,6 2,7 100
Tingkat Pendidikan 0,669
Tertinggi Orangtua
1 Tidak sekolah 0 0,7 0,7 0 1,4
2 Pendidikan dasar (SD- 0,7 4,7 2,7 0 8,1
SMP)
3 SMA 2,1 21,6 18,2 2 44,6
4 Perguruan Tinggi 6,1 16,4 20,3 0.7 45,9
Total 9,5 43,2 44,6 2.7 100
102
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Keberadaan Masalah 0,232
Kesehatan
1 Ya 4,1 13,5 9,5 1,4 28,4
2 Tidak 5,4 29,7 35,1 1,4 71,6
Total 9,5 43,2 44,6 2,7 100
Frekuensi 0,232
Penggunaan Internet
untuk Tujuan
Kesehatan
1 1-3 kali sebulan 1,4 10,8 4,7 0 16,9
2 1 kali seminggu 1,4 2,7 4,1 0 8,1
3 Beberapa kali 4,7 42,2 48,5 2,7 44,6
seminggu
4 Kurang dari 3 kali 0 34 6,8 0 10,1
sehari
5 Lebih dari 3 kali sehari 2 8,1 7,4 0 17,6
Total 9,5 43,2 44,6 2.7 100
Hasil  penelitian  menunjukkan dan frekuensi penggunaan internet untuk
bahwa sebanyak 9,5% mahasiswa tujuan kesehatan dengan health literacy.
keperawatan di Universitas Udayana

berada pada tingkat health literacy tidak
adekuat, 43,2% bermasalah, 44,6% cukup,
dan 2,7% sangat baik. Mayoritas
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana dengan health literacy rendah
(tidak adekuat atau bermasalah) dengan
jumlah 52,7%. Hanya sejumlah 47,3%
dengan health literacy baik (cukup atau
sangat baik).

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat semester,
jenis kelamin, tingkat pendidikan tertinggi
orangtua, keberadaan masalah kesehatan,
dan frekuensi penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan dengan health literacy.
Hasil uji penunjukkan p-value dari uji
analisis tingkat semester, jenis kelamin,
tingkat pendidikan tertinggi orangtua,
keberadaan masalah kesehatan, dan
frekuensi  penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan dengan health literacy
lebih dari 0,05 (0,460, 0,701, 0,669,
0,232,0,232) sehingga Ho diterima yang
berarti tidak terdapat hubungan yang
signigikan antara tingkat semester, jenis
kelamin, tingkat pendidikan tertinggi
orangtua, keberadaan masalah kesehatan,
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PEMBAHASAN

Mahasiswa  keperawatan  di
Universitas Udayana lebih banyak berada
pada tingkat health literacy rendah (tidak
adekuat atau bermasalah) dengan jumlah
sebanyak 52,7%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan sejumlah penelitian sejenis
yang menyebutkan bahwa tingkat health
literacy mahasiswa keperawatan
mayoritas berada pada tingkat rendah
(Erunal, et al., 2019; Ozen, et al., 2019).

Rendahnya health literacy pada
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana dapat disebabkan karena
mahasiswa merupakan kelompok dewasa
awal dengan rentang usia 18-25 tahun
yang memiliki anggapan memiliki status
kesehatan yang baik (Lau & Neinstein,
2017). Persepsi kelompok dewasa awal
memiliki status kesehatan yang baik
karena pada tahap kehidupan ini penyakit
cenderung asimtomatik sehingga tidak
dirasakan mengganggu kesehatan dan
kehidupan sehari-hari (Bonnie, Stroud, &
Breiner, 2015). Persepsi sehat ini
membuat mahasiswa keperawatan kurang
memperhatikan  status  kesehatannya
sehingga kurang aktif dalam pencarian
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informasi yang menyebabkan rendahnya
health literacy.

Rendahnya health literacy pada
mahasiswa keperawatan dapat disebabkan
karena kurangnya pengetahuan
mahasiswa keperawatan terkait health
literacy. Tidak dimasukkannya health
literacy ke dalam proses pembelajaran
menjadikan mahasiswa kurang memiliki
pengetahuan tentang istilah  “health
literacy” sehingga kurang kesadaran akan
pentingnya health literacy terhadap
kesehatan dan perannya sebagai perawat
dimasa depan (Ozen, et al., 2019).

Tingkat semester tidak
berhubungan dengan health literacy
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana. Hasil penelitian di Universitas
Udayana kontras dengan hasil penelitian
sejenis yang menyebutkan semakin besar
semester diikuti dengan meningkatnya
health literacy mahasiswa keperawatan
(Erunal, et al., 2019; Ozen, et al., 2019).
Tidak adanya hubungan antara tingkat
semester dan health literacy dapat
disebabkan oleh Mahasiswa keperawatan
di Universitas Udayana dari baik semester
2,4,6 atau 8 belum pernah mendapatkan
pembelajaran spesifik yang membahas
health literacy sehingga membuat
mahasiswa keperawatan kurang
menyadari pentingnya health literacy dan
tidak mengetahui cara meningkatkan
health literacy (McCleary-Jones, 2012).

Jenis kelamin tidak memiliki
hubungan dengan health literacy pada
mahasiswa keperawatan dapat disebabkan
karena mahasiswa berpersepsi memiliki
status kesehatan yang optimal sehingga
baik laki-laki dan perempuan kurang
memerhatikan kesehatan (Bonnie, et al.,
2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Ayaz Alkaya & Terzi (2019) juga
menunjukkan hasil yang sama, disebutkan
bahwa jenis kelamin tidak berhubungan
dengan health literacy mahasiswa
keperawatan.
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Hasil penelitian pada mahasiswa
keperawatan di Universitas Udayana juga
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
tertinggi orangtua tidak berhubungan
dengan health literacy, penemuan ini
kontras dengan penelitian sejenis yang
menyebutkan bahwa orangtua dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi
membuat anaknya memiliki tingkat health
literacy baik (Zhang et al., 2016).
Orangtua dengan pendidikan yang lebih
tinggi membuat mahasiswa memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai
informasi  kesehatan, namun  untuk
penerapan informasi bergantung kepada
mahasiswa itu sendiri sehingga tingkat
pendidikan orangtua tidak berhubungan
dengan health literacy pada mahasiswa
keperawatan (Holt, et al., 2020).

Faktor  keberadaan  masalah
kesehatan dan penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan juga ditemukan tidak
berhubungan dengan health literacy.
Temuan ini kontras dengan hasil
penelitian sejenis yang menyebutkan
bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki kesehatan dan menggunakan
internet memiliki health literacy yang
lebih tinggi (Ayaz-Alkaya & Terzi, 2019).
Mahasiswa merupakan kelompok dewasa
awal yang merasa bahwa masalah
kesehatannya tidak bersifat mengancam
kehidupannya sehingga mahasiswa tidak
terlalu  perhatian dengan  masalah
kesehatan yang dialaminya (Febriani,
2019).

Tidak adanya hubungan antara
frekuensi penggunaan internet untuk
tujuan kesehatan dengan health literacy
dapat disebabkan karena ketidakmampuan
mahasiswa keperawatan dalam menilai
informasi yang berkualitas tinggi atau
rendah  (Park &  Lee, 2015).
Ketidamampuan mahasiswa keperawatan
untuk menilai suatu informasi berkualitas
atau tidak dapat membuat mahasiswa
keperawatan melakukan kesalahan dalam
penggunaan informasi yang kurang akurat
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sehingga berdampak terhadap status
kesehatanya sehingga frekuensi
penggunaan internet untuk tujuan
kesehatan tidak berhubungan dengan
health  literacy @ pada  mahasiswa
keperawatan.

Keterbatasan penelitian adalah
pendekatan cross-sectional digunakan
pada penelitian sehingga hubungan sebab
akibat tidak dapat melihat hubungan sebab
akibat antar variabel secara langsung

SIMPULAN DAN SARAN

Mahasiswa  keperawatan  di
Universitas Udayana mayoritas dengan
health literacy rendah (tidak adekuat atau
cukup) dengan jumlah 52,7%. Tingkat
semester,  jenis  kelamin,  tingkat
pendidikan tertinggi orangtua, keberadaan
masalah  kesehatan, dan frekuensi
penggunaan internet untuk tujuan
kesehatan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan health literacy pada
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
disarankan kepada tenaga pengajar untuk
mempertimbangkan memasukan konten
health literacy ke dalam pembelajaran
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana untuk membantu mahasiswa
keperawatan memperdalam pemahaman
pentingnya health literacy. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat
berhubungan dengan health literacy pada
mahasiswa keperawatan atau
mengembangkan intervensi untuk
meningkatkan health literacy pada
mahasiswa keperawatan di Universitas
Udayana.
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